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ABSTRAKSI 

 
 

Minimnya jumlah pakar untuk tanaman tebu yang ada di  Kabupaten Pati-Jawa Tengah, 

serta minimnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang panyakit tebu, melihat jumlah petani tebu 

yang ada sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang pakar tidak dapat melayani petani secara 

optimal, terutama dalam hal konsultasi. 

Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem pakar yang dapat membantu seorang pakar dalam 

memberikan diagnosa awal terhadap gejala-gejala yang ada. Sistem pakar pendiagnosaan penyakit 

tanaman tebu dan cara penanggulangannya ini dibangun dengan menggunakan Teori Kepastian. 

Gejala yang masuk dalam simbol R(Rule) dalam tabel kaidah ditampilkan sebagai gejala awal. 

Gejala yang dipilih akan disimpan dalam memori kerja sementara, kemudian gejala yang telah 

disimpan dalam memori kerja akan dicocokkan dengan tabel  kebenaran, untuk selanjutnya 

dicocokkan dengan penyakitnya. Jika sudah ditemukan penyakitnya maka diambil gejala-gejala 

lain yang mendukungnya untuk ditanyaan kepada user. Jika semua gejala telah ditanyakan maka 

cocokkan hasil dengan tabel kebenaran lagi untuk memastikan kode penyakitnya. Untuk 

menampilkan penyakit apa saja yang didiagnosa oleh sistem maka kode penyakit yang telah 

dicocokkan dengan tabel kebenaran dicocokkan lagi dengan tabel penyakit.  

 Setelah melalui proses penelitian dan uji coba tanaman  maka total tingkat akurasi sistem 

dengan jumlah sampel yang diuji coba sebanyak 20 sampel, serta diuji coba langsung oleh pakar 

yang berbeda sebesar 88%. 

 

Kata Kunci :  rule, teori kepastian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan perkembangan komputer yang kian pesat, saat ini 

komputer telah mampu mengolah pengetahuan, sehingga dalam proses 

pengambilan keputusan dapat cepat dan akurat. Teknik untuk membuat 

komputer mampu mengolah pengetahuan disebut teknik kecerdasan buatan 

(artificial intelligence technique). Dengan adanya teknik kecerdasan buatan 

mendorong manusia untuk mencoba membuat komputer dapat berfikir layaknya 

manusia dalam memecahkan masalah. 

 Sistem pakar adalah perangkat lunak komputer yang memiliki basis 

pengetahuan untuk domain tertentu dan penerapannya diberbagai bidang, baik 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang bisnis telah terbukti 

sangat membantu. Sistem pakar merupakan teknik inovatif baru dalam 

menangkap dan memadukan pengetahuan. Kekuatan terletak pada kemampuan 

berusaha menduplikasikan keahlian seorang pakar dalam bidang tertentu. Pada 

sistem pakar ini didalamnya terdapat basis pengetahuan. 

 Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diiambil dengan adanya 

sistem pakar (Kusumadewi, 2003) antara lain : Memungkinkan orang awam bisa 

mengerjakan pekerjaan para ahli, bisa melakukan proses yang berulang-ulang, 

menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar, meningkatkan output dan 

produktifitas, mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar, sebagai 

media penangkap dan pelatihan dan menghemat waktu dalam mengambil 

keputusan. 

 Salah satu penerapan sistem pakar adalah dibidang pertanian dan 

perkebunan yaitu pendiagnosa penyakit tanaman pertanian atau perkebunan. 

Sistem pakar akan bertindak sebagai konsultan yang cerdas atau penasehat 
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dalam suatu lingkungan keahlian tertentu, sebagai hasil himpunan pengetahuan 

yang telah dikumpulkan dari beberapa pakar. 

 Pengetahuan seorang ahli disimpan dalam sistem berbasis pengetahuan 

yang selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan diagnosa penyakit tanaman 

serta memberikan solusi penanggulangannya, sehingga penyakit tanaman tidak 

meluas.  

 Tebu termasuk tanaman perdu, batangnya berruas dan dibatasi dengan 

buku – buku, seperti tanaman lain, tanaman tebu tidak lepas dari bermacam – 

macam penyakit. Penyakit yang disebabkan oleh jamur, virus maupun 

kekurangan zat – zat dalam unsur hara. 

 Saat ini masih kurang tenaga ahli yang berkecimpung dalam bidang 

penyakit tanaman pertanian, sedangkan untuk menunjang bangkitnya 

perkebunan di Indonesia dibutuhkan pakar dan tenaga ahli yang cukup banyak. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang diambil penulis adalah: 

• Bagaimana implementasi sistem pakar menggunakan metode certainty 

factor, dalam mendiagnosa jenis penyakit dari gejala-gejala penyakit 

yang ada? 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini terarah maka beberapa pembatasan masalah yang perlu 

dibuat yaitu : 

1) Penyakit yang akan dibahas adalah penyakit pada tanaman perkebunan 

jenis tebu yang di teliti oleh Laboratorium PT Kebon Agung Pabrik Gula 

Trangkil di daerah perkebunan Desa Trangkil Kabupaten Pati yaitu 16 

penyakit tanaman tebu. 

2) Penelusuran menggunakan metode teori kepastian. 

3) Pada sistem yang bertindak sebagai admin yakni pembuat program. 
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4) Masukan dari proses berupa konsultasi pertanyaan tentang gejala-gejala 

penyakit tanaman tebu berdasarkan gejala fisik tanaman tebu. 

 

1.4 Hipotesis 

1) Sistem Pakar yang di implementasikan dengan web dapat membantu 

untuk mendiagnosa penyakit tanaman tebu yang dapat diakses melalui 

internet. 

2) Pelacakan terhadap gejala penyakit dengan metode Certainty Factors 

(faktor kepastian).  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuatnya sistem pakar ini adalah sebagai berikut : 

• Membantu para petani tebu dalam memberikan diagnosa awal terhadap 

jenis penyakit yang menyerang tanaman tebu. 

• Membantu memenuhi kekurangan jumlah pakar. 

 

1.6  Metode / Pendekatan 

 Metode penelitian yang digunakan disesuaikan dengan tahapan-tahapan 

dalam pengembangan sistem pakar, yakni : 

1. Akuisisi Pengetahuan 

 Merupakan tahap pengumpulan pengetahuan dari berbagai sumber-sumber 

pengetahuan antara lain pakar, buku, jurnal atau publikasi dari berbagai 

sumber. Pengetahuan yang akuisisi adalah mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan diagnosa penyakit tanaman pertanian jenis tebu. 

2.    Representasi Pengetahuan 

Dalam pembangunan sistem pakar, maka pengetahuan yang telah didapat 

harus direpresentasikan ke dalam bentuk yang dapat diproses oleh 

komputer. Sistem pakar yang direpresentasikan dalam kaidah IF – THEN. 
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Inference Engine membantu melakukan pelacakan dengan metode certainty 

factors ( teori kepastian). 

3. Basis Pengetahuan 

Setelah proses akuisisi pengetahuan selesai dilakukan, maka pengetahuan 

tersebut harus direpresentasikan menjadi basis pengetahuan. Representasi 

basis pengetahuan menggunakan aturan – aturan, jaringan sematik, kaidah 

produksi. 

4. Pembuatan Program 

Basis Pengetahuan yang telah dikumpulkan selanjutnya dikodekan dalam 

bahasa pemprograman yang mampu mengolah pengetahuan dari pakar. 

5. Uji Coba 

Pengujian terhadap program sistem pakar pendiagnosa penyakit tanaman 

adalah tahapan akhir sebelum sistem benar – benar digunakan. Pengujian 

dilakukan oleh programmer, pakar dan orang yang akan menggunakan 

sistem ini. 

1.7   Sistematika Penulisan  

Penulisan Skripsi ini mempunyai sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri atas Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Hipotesis, Tujuan Penelitian, Metode/Pendekatan dan Sistematika Penulisan. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka terdiri atas Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Analisis dan Perancangan Sistem membahas tentang Gambaran Umum Sistem, 

Akuisisi Pengetahuan,Representasi Pengetahuan, Rancangan Pembuatan Shell 

Sistem Pakar. 
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Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM 

Implementasi dan Analisis Sistem membahas tentang Perangkat Pengembangan 

dan Implementasi Sistem. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan Saran terdiri atas Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Implementasi dan analisis sistem di atas, menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Perhitungan ketepatan sistem mendiagnosa penyakit dengan sampel 

tanaman yang diuji coba dihitung dengan cara jumlah tanaman yang diuji 

dibagi jumlah tanaman yang terkena penyakit kemudian hasil pembagian 

dikali nilai kepercayaan (certainty factor) yang diperoleh dari konsultasi 

ke sistem. 

2) Tingkat akurasi sistem pakar dengan jumlah sampel yang diuji coba 

sebanyak 20 sampel, serta diuji coba langsung oleh pakar yang berbeda 

sebesar 88%. Total tingkat akurasi belum bisa 100% dikarenakan ada 

beberapa gejala yg munculnya setelah gejala yang lain, atau gejala tersebut 

telah digantikan dengan gejala yang lain dan masih ada penyakit yang 

dalam proses penelitian. 

3) Sistem pakar ini dapat memberikan hasil yang akurat dalam mendiagnosa 

jika pengamatan pada tanaman tebu yang berumur mulai dari 3-4 bulan 

yang terserang penyakit diamati dalam jangka waktu 1-2 bulan. Karena 

pada masa tersebut semua gejala muncul dengan lengkap. 

4) Sistem pakar ini hanya dapat melakukan deteksi penyakit apabila semua 

gejala pada tanaman terpenuhi. 

 

5.2     Saran  

  Saran penulis untuk pengembangan sistem ini di masa yang akan 

datang adalah sebagai berikut : 
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1) Untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tinggi sebaiknya 

melakukan proses akusisi dari beberapa pakar yang berbeda tidak hanya 

satu pakar, agar basis pengetahuan sistem lebih lengkap. 

2) Tambahkan Combining Certainty Factors untuk kaidah yang lebih dari 

satu yaitu terdapat beberapa penyakit yang sama tetapi dengan gejala yang 

berbeda dan nilai kepastian atau certainty factor (cf) yang berbeda juga. 

3) Tambahkan metode yang lain misalnya backward chaining untuk 

penelusuran penyakit supaya hasil lebih akurat dan metode foward 

chaining untuk menelusuri terapi obat-obatannya. 
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